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 This study aims to analyze the influence of implementing the Play-Based Learning 
model and learning motivation on students' basic motor skills in rounders (kasti) 
learning at MA Miftahul Huda. The research employed a quantitative approach with a 
pre-experimental method using the One-Group Pretest-Posttest Design. The research 
population consisted of all 10th-grade students at MA Miftahul Huda, totaling 20 
students, selected through a total sampling technique. Data collection instruments 
included questionnaires to measure the implementation of Play-Based Learning (X1) 
and learning motivation (X2), as well as observation sheets to assess students' basic 
motor skills (Y). Data analysis was conducted using the paired t-test and the Wilcoxon 
test, based on the results of normality testing. The results showed a significant increase 
in the implementation of Play-Based Learning, learning motivation, and students' basic 
motor skills following the treatment. These findings indicate that play-based learning 
is capable of increasing student engagement, strengthening learning motivation, and 
optimizing the mastery of basic motor skills in rounders. Thus, the Play-Based 
Learning model is declared effective in improving student motivation and basic motor 
skills in physical education. Future research is suggested to utilize a true experimental 
design with a control group and a broader sample size to obtain more comprehensive 
and valid results. 
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Studi ini mempunyai tujuan guna menganalisis pengaruh penerapan model Play-Based 
Learning dan motivasi belajar pada kecakapan motorik dasar murid dalam 
pembelajaran kasti di MA Miftahul Huda. Penelitian memakai pendekatan kuantitatif 
metode pra-eksperimental melalui desain One Group Pretest–Posttest Design. 
Populasi studi meliputi semua murid kelas X MA Miftahul Huda, yakni 20 murid, 
memakai teknik perolehan total sampling. Alat pengumpulan data berupa kuesioner 
untuk mengukur penerapan Play-Based Learning (X1) dan Motivasi Belajar (X2), serta 
lembar observasi untuk menilai kemampuan motorik dasar siswa (Y). Analisa data 
dilakukan memakai pengujian paired t-test serta pengujian Wilcoxon berdasarkan 
temuan uji normalitas. Temuan studi memperlihatkan adanya peningkatan yang 
signifikan pada penerapan Play-Based Learning, Motivasi Belajar, dan kemampuan 
motorik dasar siswa setelah perlakuan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
pembelajaran berbasis bermain bisa menaikkan partisipasi murid, memperkokoh 
motivasi belajar, juga mengoptimalkan penguasaan keterampilan motorik dasar dalam 
permainan kasti. Dengan demikian, model Play-Based Learning efektif guna 
menaikkan motivasi belajar juga kecakapan motorik dasar murid pada pembelajaran 
pendidikan jasmani. Studi lanjutan dianjurkan memakai desain eksperimen murni 
dengan kelompok kontrol guna memperkuat validitas temuan. 

Artikel ini open akses sesuai dengan lisesni CC–BY-SA 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani memegang peranan vital dalam mengembangkan kemampuan fisik, psikis, 
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dan sosial murid secara menyeluruh. Fokus utama dalam pembelajaran ini adalah peningkatan 

kecakapan motorik dasar, misalnya melompat, berlari, menangkap serta melempar yang menjadi 

pondasi utama bagi keterampilan gerak yang lebih kompleks (Putri et al., 2024). Penguasaan gerak 

fundamental ini berkontribusi signifikan pada koordinasi dan kebugaran fisik, yang pada akhirnya 

mendukung terciptanya gaya hidup sehat sejak dini (Humaira et al., 2024).  

Kasti ialah satu di antara permainan bola kecil, ideal untuk mengasah motorik dasar sekaligus 

melatih kerja sama tim dan sportivitas (Fallo et al., 2020). Namun, kenyataan di MA Miftahul Huda 

menunjukkan bahwa pembelajaran kasti masih bersifat konvensional dan monoton. Kondisi ini menjadi 

tantangan besar bagi pengajar karena berdampak langsung pada rendahnya antusiasme siswa, partisipasi 

yang pasif, serta lemahnya keinginan siswa untuk terlibat aktif dalam penguasaan keterampilan motorik 

(Naisya Ramadhani et al., 2023). 

Sebagai upaya mengatasi masalah tersebut, model Play-Based Learning (PBL) menawarkan 

pendekatan yang menjadikan bermain sebagai media pembelajaran utama. Berlandaskan teori 

Vygotsky, PBL memungkinkan siswa mengeksplorasi keterampilan gerak secara alami dan repetitif 

tanpa merasa tertekan (Aminah & Mauliyah, 2025). Melalui PBL, penguasaan teknik melempar dan 

menangkap dalam kasti dapat dicapai secara efektif karena lingkungan pembelajaran yang 

menggembirakan bisa membangkitkan minat belajar murid (Fajri et al., 2025; Hasanah, 2025). 

Di MA Miftahul Huda, permasalahan semakin nyata dengan rendahnya antusiasme siswa dalam 

pembelajaran dan kurangnya keinginan untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar di madrasah. 

Fenomena tersebut mencerminkan teradapatnya jarak afektif antara murid dengan praktik pedagogis 

yang berlangsung di ruang kelas. Kondisi ini menjadi tantangan besar bagi pengajar guna membangun 

lingkungan pembelajaran menarik serta memotivasi murid. Tantangan tersebut menuntut hadirnya 

rekonstruksi taktik aktivitas belajar yang bukan sekedar informatif, namun serta transformatif untuk 

pengalaman pembelajaran murid. Maka sebab itu, penerapan metode aktivitas belajar inovatif seperti 

Play-Based Learning sangat diperlukan.  

Keberhasilan model PBL dalam meningkatkan motivasi belajar dapat dijelaskan melalui Self-

Determination Theory (SDT). Pendekatan ini melengkapi 3 kebutuhan psikologis dasar murid: otonomi 

dalam memilih peran, kompetensi melalui keberhasilan teknis, dan keterhubungan sosial melalui 

kolaborasi tim (Ryan & Deci, 2000). Ketika kebutuhan ini terpenuhi, muncul dorongan intrinsik yang 

menciptakan murid kian tekun, percaya diri serta aktif (Nurulita, 2024). Selaras temuan (Syafi’i et al., 

2024) menjabarkan pembelajaran interaktif memiliki korelasi positif terhadap penguatan motivasi 

belajar siswa.Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan solusi atas krisis motivasi belajar 

olahraga pada jenjang Madrasah Aliyah (MA).  

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada penerapan 

1
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strategi Play-Based Learning yang dimodifikasi khusus untuk karakteristik psikologis siswa remaja di 

jenjang Madrasah Aliyah, sebuah area yang masih jarang dieksplorasi dibandingkan studi sejenis pada 

jenjang sekolah dasar. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang cenderung berfokus pada hasil belajar 

kognitif, fokus utama penelitian ini adalah mentransformasi motivasi intrinsik siswa dalam 

pembelajaran kasti melalui pemenuhan kebutuhan psikologis dasar. Oleh karena itu, studi ini 

mempunyai tujuan guna menguji secara ilmiah pengaruh penerapan model Play-Based Learning pada 

motivasi belajar murid kelas X MA Miftahul Huda. Temuan studi ini diinginkan bisa menyalurkan 

kontribusi praktis sebagai solusi inovatif terhadap meningkatkan kualitas proses dan keterlibatan aktif 

murid dalam mata pelajaran pendidikan jasmani. 

 

METODE  

Jenis Penelitian  

Desain  studi ini memakai pendekatan kuantitatif, metode pre-eksperimental One-Group Pretest-

Posttest Design. Penulis melaksanakan pretest, menyalurkan perlakuan berwujud model Play-Based 

Learning, dan diakhiri dengan pengukuran akhir (posttest) dalam satu kelompok tanpa adanya 

kelompok kontrol.(Sugiyono, 2023). Hubungan variabel digambarkan sebagai berikut: 

X₁ dan X₂ → Y. 

Populasi Dan Sempel  

Penelitian dilaksanakan di MA Miftahul Huda dalam semester ganjil 2025/2026. Populasi studi 

meliputi seluruh murid kelas X MA Miftahul Huda yang mengikuti pembelajaran kasti. Karena jumlah 

siswa hanya sekitar 20 murid, teknik sampling yang dipakai ialah total sampling, sehingga semua siswa 

dijadikan sampel studi.  

Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data pada studi ini dilakukan memakai dua alat utama, yaitu kuesioner serta lembar 

observasi. Penetapan dua instrumen tersebut dimaksudkan guna menjangkau dimensi data bersifat 

subjektif sekaligus objektif pada kerangka studi. Kuesioner dipakai guna mengukur variabel Play-Based 

Learning dan motivasi belajar siswa, dirangkai berlandaskan indikator semua variabel dengan memakai 

skala Likert 1–5. Pemakaian skala bertingkat ini memungkinkan peneliti menangkap nuansa intensitas 

sikap serta persepsi responden dengan kian gradatif serta terukur.  

Pengujian reliabilitas memakai Cronbach’s Alpha menampilkan nilai 𝛂 > 0,60. Menurut 

Sugiyono (2023), sebuah alat dinilai reliabel bila nilai koefisien reliabilitasnya > 0,60, sehingga 

instrumen ini bisa dinilai konsisten serta layak digunakan pada studi. 

Selain angket, pengumpulan data kemampuan motorik dasar siswa dilakukan melalui lembar 

5
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observasi atau rubrik penilaian yang disusun oleh peneliti berdasarkan modul ajar PJOK kelas X dan 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Instrumen observasional ini dirangkai guna menangkap 

manifestasi kecakapan gerak murid dengan empirik serta kontekstual selama tahapan aktivitas belajar 

berlangsung. Penilaian dilakukan dengan mengamati performa siswa pada lima aspek gerak dasar dalam 

permainan kasti, yaitu melempar, menangkap, melambungkan, memukul, dan berlari ke base. Kelima 

aspek tersebut diambil sebab merepresentasikan spektrum kecakapan motorik dasar yang esensial pada 

permainan kasti sekaligus relevan dengan capaian aktivitas belajar PJOK. Setiap aspek memiliki empat 

kriteria penilaian dengan skor maksimum total 20, kemudian nilai akhir dihitung memakai rumus nilai 

akhir = (skor perolehan/20) × 100. Formulasi penghitungan ini memungkinkan timbulnya standardisasi 

skor sehingga temuan penilaian bisa disandingkan dengan proporsional antarindividu. Hasil penilaian 

di katergorikan sebagai berikut: 

Tabel.1 Kategori Penilaian 

Skor Perolehan Nilai Akhir Kategori 

16-20 80-100 Baik 
12-15 60-79 Cukup 
< 12 < 60 Kurang 

 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisa memakai statistik deskriptif serta pengujian perbedaan melalui bantuan SPSS. 
Analisis diawali dengan uji normalitas Shapiro-Wilk (N=20). Bila data berdistribusi normal, dipakai 
pengujian Paired Sample T-Test, tetapi bila data tidak normal, dipakai pengujian non-parametrik 
Wilcoxon. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Berdasarkan temuan studi yang dijalankan 4X pembelajaran kasti kelas X MA Miftahul Huda, 

penerapan model Play-Based Learning menunjukkan pengaruh positif terhadap tahapan serta capaian 

pembelajaran murid. Efektivitas tersebut bisa dipahami selaku manifestasi keselarasan karakteristik 

perkembangan murid dengan rancangan aktivitas belajar yang bersifat kinestetik juga partisipatoris. 

Model aktivitas belajar berbasis bermain ini mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa 

melalui aktivitas gerak yang menyenangkan, sehingga siswa lebih aktif dalam melatih keterampilan 

memukul, berlari, menangkap, serta koordinasi mata–tangan. Keadaan aktivitas belajar yang demikian 

membangun atmosfer pedagogis kondusif untuk timbulnya keterlibatan afektif juga psikomotorik 

dengan simultan. Peningkatan motivasi dan keterlibatan tersebut berdampak langsung pada peningkatan 

kemampuan motorik dasar siswa, sejalan dengan teori belajar konstruktivistik yang menekankan 

pentingnya keaktifan dan pengalaman belajar nyata, yang bisa ditinjau dalam tabel: 
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Tabel.2 Hasil Uji-t  Play-Based Learning (X1) 

Keterangan N Rata-
rata 

Pretest 

Rata-
rata 

Posttest  

T df t tabel 

Nilai  20 40.45 43.95 -5.746 19 2.093 

 

Berlandaskan temuan pengujian paired t-test, terlihat bahwa nilai rata-rata pretest PBL sebesar 

40,45 naik jadi 43,95 setelah treatment. Nilai t yang didapat -5.746 dengan p 0.000, dan ini jauh di 

bawah 0.05. Maknanya, terdapat perbedaan nyata nilai sebelum serta seusai perlakuan. Jadi bisa 

dibilang, Play-Based Learning memang ngaruh dan berhasil ningkatin nilai siswa pada variabel X1. 

 

Tabel.3 Hasil Uji Wilcoxon Motivasi belajar (X2) 

Keterangan N Rata-
rata 

Pretest 

Rata-
rata 

Posttest  

 Z Sig. (2-
tailed) 

Nilai 20 39.75 43.40 -3.944 0.000 

 

Hasil uji Wilcoxon pada Tabel 3, menunjukan bahwa rata-rata motivasi belajar pretest 39,75 naik 

jadi 43,40 setelah pembelajaran. Nilai Z -3.944 dengan p 0.000, yang jelas signifikan. Dari sini kelihatan 

kalau Play-Based Learning membuat Motivasi Belajar Siswa meningkat dengan cukup kuat. 

Tabel.4 Hasil Uji Wilcoxon Kemampuan Motorik Dasar (Y) 

Keterangan N Rata-
rata 

Pretest 

Rata-
rata 

Posttest  

 Z Sig. (2-
tailed) 

Nilai 20 71.50 82.25 -2.771 0.006 

 

Pada Tabel 4, nilai Motorik Dasar pretest rata-rata 71,50 naik ke 82,25 sesudah perlakuan. Uji 

Wilcoxon dapet nilai Z -2.771 dengan p 0.006, yang berarti signifikan. Jadi bisa disimpulkan kalau 

model Play-Based Learning juga berhasil meningkatkan kemampuan motorik dasar murid.  

Pembahasan 

Temuan studi memperlihatkan nilai mean Play-Based Learning meningkat dari pretest ke posttest. 

Kenaikan mean tersebut merepresentasikan teradapatnya pergeseran performatif, terukur statistik pada 

diri murid seusai intervensi diimplementasikan. Pengujian paired t-test juga menampilkan nilai 

signifikansi 0.000, maknanya ada perubahan yang jelas setelah siswa mendapatkan perlakuan PBL. 

Secara metodologis, gapaian signifikansi ini mengindikasikan probabilitas transformasi tersebut timbul 

kebetulan berada di tingkat yang amat minimal. Maka sebab itu, data kuantitatif yang diperoleh bisa 

10

Page 9 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:125344013

Page 9 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:125344013



6    Jendela Olahraga, Volume 06, No. 01, Januari 2021, hal. 
1-8 

 
 

 
 

dipahami selaku refleksi respons sistemik murid pada taktik aktivitas belajar berbasis permainan. 

Secara teori, hal ini masuk akal karena Play-Based Learning menempatkan siswa dalam situasi 

belajar yang menyenangkan dan aktif, sehingga murid kian praktis mencerna instruksi serta kian terlibat 

pada tahapan pembelajaran. Menurut Roopnarine & Johnson (2001)  pembelajaran berbasis permainan 

mampu meningkatkan konsentrasi, partisipasi, dan keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik maupun 

akademik. 

Jadi hasil penelitianmu selaras dengan teori bahwa ketika siswa belajar melalui permainan, 

motivasi intrinsik mereka naik, dan otomatis berdampak positif pada skor penilaian PBL itu sendiri. 

Skor motivasi belajar juga menunjukkan peningkatan dari pretest ke posttest, dan temuan pengujian 

Wilcoxon menghasilkan p-value 0.000. Ini bermakna ada peningkatan motivasi yang signifikan setelah 

Play-Based Learning diterapkan.  

Selaras studi Alotaibi, (2024) menjabarkan motivasi belajar muncul saat proses pembelajaran 

menyajikan pengalaman bermakna dan menyenangkan untuk murid. Pada model PBL, murid tidak 

hanya menerima materi, tetapi mereka bergerak, bermain, bekerja sama, dan berinteraksi, sehingga 

motivasi belajarnya terdorong dengan alami. Dengan kata lain, PBL mampu membangun lingkungan 

pembelajaran yang tidak membosankan, sehingga murid kian semangat, lebih fokus, serta lebih 

menikmati proses pembelajaran. Kemampuan motorik dasar siswa mengalami peningkatan yang cukup 

besar dari pretest ke posttest, dan analisis Wilcoxon menunjukkan nilai signifikan 0.006. Ini 

menandakan bahwa Play-Based Learning punya dampak nyata pada keterampilan motorik dasar murid. 

Secara teori, permainan memang ialah satu di antara metode yang paling efektif guna menaikkan 

kecakapan motorik. (Mohammadi et al., 2018) menjelaskan bahwa permainan yang terstruktur mampu 

melatih kelincahan, koordinasi, keseimbangan, dan kecepatan, karena siswa bergerak dalam situasi 

yang alami tetapi tetap terarah. Dalam konteks pembelajaran kasti, penerapan Play-Based Learning 

memungkinkan siswa berlatih keterampilan dasar seperti memukul, berlari, menangkap, serta 

koordinasi mata–tangan melalui aktivitas yang menyenangkan dan tidak kaku, sehingga peningkatan 

kemampuan motorik dasar menjadi hal yang logis. Model ini terbukti mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa, yang selanjutnya mendorong partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Partisipasi yang 

tinggi memberikan kesempatan latihan gerak yang lebih optimal dan berkelanjutan, sehingga 

berdampak pada peningkatan keterampilan motorik dasar siswa. Pola hubungan tersebut menunjukkan 

bahwa Play-Based Learning berperan sebagai pemicu motivasi yang memperkuat keterlibatan siswa 

dan akhirnya meningkatkan hasil belajar motorik, sejalan dengan teori belajar konstruktivistik yang 

menekankan aktivitas belajar akan kian efektif saat murid aktif, termotivasi, serta terlibat langsung 

dalam pengalaman belajar yang nyata. 

Meskipun temuan studi ini memperlihatkan kenaikan nyata motivasi belajar dan kecakapan 
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motorik dasar siswa, terdapat keterbatasan pada desain penelitian one-group pretest-posttest yang 

digunakan. Keterbatasan metodologis tersebut secara epistemik menempatkan temuan studi dalam 

ranah inferensi sementara, bukan pada klaim kausalitas bersifat konklusif. Tanpa hadirnya kelompok 

kontrol, peningkatan skor tersebut sulit dipisahkan sepenuhnya dari faktor luar seperti kematangan 

alami siswa atau efek pengulangan tes. Pada konteks ini, dinamika perkembangan murid yang 

berlangsung dengan kontinu berpotensi berkelindan dengan intervensi aktivitas belajar, sehingga batas 

pengaruh semua variabel kurang terdefinisikan dengan presisi. Oleh karena itu, hasil ini harus dimaknai 

sebagai indikasi awal efektivitas Play-Based Learning di MA Miftahul Huda, yang perlu diuji lebih 

lanjut dengan metode eksperimen murni untuk mengontrol variabel-variabel pengganggu tersebut. 

Pendekatan studi lanjutan dengan rancangan kian rigor diinginkan bisa menyajikan legitimasi empiris 

yang kian kukuh pada temuan ini serta memperluas daya jelajah generalisasinya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan analisis serta penguraian penelitian, bisa ditarik simpulan implementasi 

model Play-Based Learning pada aktivitas belajar kasti di kelas X MA Miftahul Huda berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas proses serta capaian pembelajaran murid. Aktivitas belajar berbasis 

bermain mampu membangun lingkungan pembelajaran aktif serta menggembirakan, sehingga 

meningkatkan keterlibatan murid secara fisik maupun psikologis. 

Penerapan Play-Based Learning terbukti dapat menaikkan motivasi aktivitas pembelajaran murid 

sebab menyalurkan peluan pada murid guna belajar dengan lebih mandiri, menantang, serta berinteraksi 

sosial dengan teman sebaya. Model ini efektif dalam meningkatkan kecakapan motorik dasar murid 

melalui aktivitas bermain yang melibatkan berbagai gerak dasar secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, Play-Based Learning bisa diwujudkan selaku alternatif aktivitas belajar inovatif serta efektif 

pada pendidikan jasmani untuk menaikkan motivasi belajar dan kecakapan motorik dasar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, Guru Pendidikan Jasmani di MA Miftahul Huda disarankan untuk 

mengadopsi dan menerapkan model Play-Based Learning secara berkelanjutan serta 

mengembangkannya pada berbagai materi pembelajaran, tidak terbatas pada permainan kasti, guna 

menjaga dan meningkatkan antusiasme, motivasi belajar, serta penguasaan keterampilan motorik dasar 

siswa. Pihak sekolah juga diharapkan memberikan dukungan melalui penyediaan pelatihan yang 

relevan agar guru mampu mengimplementasikan model pembelajaran ini secara optimal. Studi 

berikutnya dianjurkan melaksanakan studi lanjutan memakai desain yang kian kuat, seperti studi 

komparatif menggunakan kelompok kontrol, guna menguji efektivitas Play-Based Learning secara 

lebih mendalam. 
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